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Pembelajaran Fisika, khususnya pada konsep listrik dinamis, merupakan
salah satu bagian penting dalam pendidikan sains yang tidak hanya menuntut
pemahaman konsep, tetapi juga penguasaan keterampilan proses sains.
Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep ini karena pendekatan pembelajaran yang terlalu teoritis dan kurang
melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis eksperimen terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa SMA pada materi listrik
dinamis. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen semu (quasi-experiment) menggunakan desain Nonequivalent
Control Group Design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas XI IPA di salah
satu SMA Negeri di Mataram, yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen
dan satu kelas sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
mendapatkan perlakuan pembelajaran berbasis eksperimen, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan berpikir kritis, tes kreativitas,
serta lembar observasi aktivitas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis eksperimen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas siswa pada konsep listrik dinamis. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan eksperimen menunjukkan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran, peningkatan kemampuan dalam menganalisis
dan mengevaluasi data eksperimen, serta menghasilkan ide-ide kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Dengan demikian, model ini dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika di sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi guru dalam mengembangkan pendekatan yang inovatif dan
kontekstual serta selaras dengan karakteristik Kurikulum Merdeka.
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INTRODUCTION
Abad 21

disebut

cukup signifikan dalam berbagai bidang

sebagai  abad kehidupan. Abad 21 ini memiliki tuntutan

pengetahuan. Pada abad 21 ini ditandai yang sangat tinggi untuk menciptakan

dengan

berkembangnya
informasi yang cukup pesat dalam segala

teknologi  dan

sumber daya manusia yang
berkualitas,tuntutan ~ ini  menyebabkan

aspek kehidupan, akibatnya pada abad ini
mengalami  perubahan-perubahan  yang

perubahan dalam tata kehidupan manusia di
abad 21, sehingga manusia di abad ini
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dituntut untuk memiliki keterampilan yang
berinovasi dan berkarakteris (Mardhiyah,
dkk.).

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta
didik tidak hanya menguasai pengetahuan,
tetapi juga keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan Kkreativitas
(Alwanda dkk., 2024). Dalam konteks ini,
peran guru sebagai fasilitator pembelajaran
sangat penting dalam menciptakan suasana
belajar yang aktif dan bermakna (Prabawati
dkk., 2025).

Pembelajaran fisika memiliki peranan
yang sangat penting untuk meingkatkan
suatu bangsa. Pembelajaran fisika diarahkan
ke suatu tujuan yaitu agar peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan
intelektualnya, berpikir kritis, logis, dan
ilmiah serta mampu memahami konsep, dan
memecahkan masalah terutama yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus
terampil dalam memilih dan menggunakan
model atau pendekatan pembelajaran yang
tepat, yang tidak hanya pendekatan
konvensional saja.

Model atau pendekatan yang digunakan
guru diharapkan dapat mengarahkan peserta
didik untuk aktif dan kreatif, sechingga
pembelajaran menjadi berpusat pada peserta
didik. Pembelajaran dikatakan berhasil
apabila peserta didik telah menguasai materi
fisika secara kognitif, psikomotorik, dan
afektif.

Model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain. Model pembelajaran dapat
dijadikan pola pilihan, Artinya para guru
boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
Pendidikannya (Mirdad,2020).

Selain model pembelajaran, bermakna.
metode yang tepat dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih mendalam
serta meningkatkan minat belajar mereka.

Samatowa (2016) menjelaskan bahwa rasa
ingin tahu siswa muncul dari ketertarikan
terhadap fenomena di sekitar mereka, yang
dapat dikembangkan melalui kegiatan
observasian eksperimen diperlukan metode
pembelajaran yang pas guna tingkatkan
deskripsi konsep siswa kepada materi yang

disampaikan, yang pentingnya memilih
metode yang sesuai untuk meningkatkan
pemahaman siswa, menimbulkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan

memunculkan rasa kreativitas siswa.

Secara umum hasil belajar peserta didik
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika
masih belum optimal dan sebagian peserta
didik memandang fisika sebagai kumpulan
rumus dan untuk menguasainya harus dihafal
satu  persatu. Guru  juga  masih
mengutamakan ketuntasan materi dan kurang
mengoptimalkan aktivitas belajar peserta
didik. Peserta didik hanya menerima
informasi yang diberikan oleh guru dan
sering kali ditemukan kurangnya partisipasi
aktif dari peserta didik sehingga dalam
proses pembelajaran terkesan didominasi
oleh guru. Hal tersebutlah  yang
mengakibatkan pembelajaran hanya terfokus
pada kegiatan menghafal materi, sehingga
penguasaan konsep fisika terutama pada
materi usaha dan energi, peserta didik dalam
menjadi rendah khususnya mengaplikasikan
konsep fisika untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.

Pembelajaran fisika terutama materi
Usaha dan Energi cenderung menggunakan
metode ceramah sehingga kurang ada metode
yang bervariasi, pembelajaran hanya sekedar
pemindahan konsep yang nantinya menjadi
hafalan, peran siswa dalam pembelajaran
hanyalah mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan dari guru sehingga siswa tidak
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Jika proses pembelajaran terus menerus
seperti itu, maka akan berdampak terhadap
antusias dan minat siswa terhadap
pembelajarang fisika. Siswa akan merasa
bosan dan kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran fisika. Selain itu pemahaman
siswa terhadap suatu konsep fisika akan
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rendah. Maka proses pembelajaran tersebut
perlu diubah agar tujuan pembelajaran
tercapai dan hasil pemahaman siswa terhadap
suatu konsep tidak rendah. Untuk mengatasi
permasalahan terebut diperlukan penggunaan
metode bervariasi yang sesuai dengan
karakteristik ~ siswa  fisika. Peneliti
berpendapat bahwa metode eksperimen
merupakan metode yang cocok untuk
digunakan pada pembelajaran fisika terutama
pada materi usaha dan energi.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti
melakukan  penelitian  dengan  judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Eksperimen  Dalam  Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreativitas
Siswa Sma Pada Materi Usaha dan Energi”
diharapkan dapat menunjang partisipasi aktif
peserta didik melalui percobaan dan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
menguasai konsep dalam pembelajaran fisika
terutama pada materi usaha dan energi dan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas siswa.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitis yang bertujuan untuk
memahami dan mendeskripsikan  tren
penelitian terkait model pembelajaran
kooperatif. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari sumber informasi yang telah
terindeks di Google Scholar dengan bantuan
alat analisis seperti Publish or Perish,
VOSviewer, dan Dimensions ai. Proses
pencarian  artikel  dilakukan  dengan
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menggunakan kata kunci “pembelajaran
kooperatif, pembelajaran sains”. Selain itu,
penelitian ini menganalisis 1.000 dokumen
yang terindeks di Google Scholar melalui
Publish or Perish, dengan rentang waktu
publikasi antara tahun 2020 dan 2025.
Google Scholar dipilih sebagai basis data

karena memiliki standar seleksi yang
konsisten dalam mengindeks dokumen
ilmiah

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil analisis bibliometrik terhadap 1.000
artikel yang terindeks dalam Google Scholar,
Crossref, dan Dimensions.ai menunjukkan
bahwa  penelitian  mengenai  model
pembelajaran berbasis eksperimen
mengalami peningkatan signifikan pada
periode 2020-2025. Kenaikan jumlah
publikasi setiap tahun mencerminkan
peningkatan perhatian para peneliti global
terhadap efektivitas kegiatan eksperimen
sebagai pendekatan pembelajaran inovatif
dalam pendidikan sains.

Visualisasi data menggunakan
VOSviewer menunjukkan dominasi kata
kunci seperti experimental learning, critical
thinking, dan creativity, yang menempati
posisi sentral dalam jaringan penelitian.
Fakta ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran berbasis eksperimen diakui
sebagai  paradigma  pedagogis  yang
mendukung pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi sesuai tuntutan
Kurikulum Merdeka dan profil pelajar
Pancasila.
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Peningkatan jumlah publikasi juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis eksperimen tidak lagi dianggap
sebagai metode tambahan, tetapi telah
berkembang menjadi pendekatan utama
dalam pembelajaran fisika modern.

Tren publikasi menegaskan bahwa
aktivitas eksperimen secara konsisten
dilaporkan memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan aktif  siswa,
kemampuan interpretasi fenomena ilmiah,
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serta peningkatan kemampuan analitis dalam
memahami konsep usaha dan energi.

Selain itu, banyak jurnal menekankan
bahwa kegiatan eksperimen menciptakan
pengalaman belajar  kontekstual yang
mendorong siswa untuk tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga
menghubungkannya  dengan  fenomena
kehidupan nyata, sehingga memfasilitasi
tumbuhnya  kreativitas  ilmiah  serta
kemampuan berpikir kritis secara sistematis.
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Gambar 2. Visualisasi VOSviewer

Analisis overlay visualization
menunjukkan bahwa penelitian terkait
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran  fisika mulai mengalami
peningkatan intensitas sejak tahun 2021,
ditandai dengan munculnya kata kunci baru
seperti  problem-solving,  higher-order
thinking skills, dan scientific reasoning.

Kata kunci ini menandakan adanya
pergeseran fokus penelitian dari sekadar
peningkatan hasil belajar kognitif menuju
pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi melalui kegiatan eksperimen.

Dalam konteks mata pelajaran fisika,
khususnya pada materi usaha dan energi,
model pembelajaran berbasis eksperimen
terbukti memberikan ruang bagi siswa untuk
menganalisis  hubungan antara  gaya,
perpindahan, dan energi secara langsung
melalui pengukuran dan observasi. Kondisi
ini mendorong siswa untuk mengkonstruksi
pemahaman secara mandiri dan Kkritis,

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan berdampak pada peningkatan
pemahaman konseptual yang mendalam.
Hasil density visualization menunjukkan
bahwa istilah creativity dan innovation in

learning semakin kuat muncul dalam
jaringan kata kunci pada tahun-tahun
terakhir, dengan warna kuning terang

menandakan tingginya intensitas penelitian.
Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa
menjadi salah satu luaran utama yang
dihasilkan dari penerapan model
pembelajaran berbasis eksperimen.

Dalam pendekatan ini, siswa dituntut
untuk merancang prosedur eksperimen,
mengembangkan hipotesis, serta
mengeksplorasi  variabel fisika secara
mandiri. Proses tersebut membentuk pola
berpikir divergen yang merupakan inti dari
kreativitas ilmiah. Selain itu, pembelajaran
eskperimen memungkinkan munculnya ide-
ide baru dalam menyelesaikan permasalahan
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fisika sehingga siswa tidak hanya menerima
konsep, tetapi menghasilkan inovasi yang
mencerminkan kemampuan berkreasi secara
ilmiah.

Berdasarkan hasil pemetaan bibliometrik,
lebih dari 75% artikel yang dianalisis
menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis eksperimen memberikan pengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa.

Artikel-artikel dengan sitasi tertinggi
membahas bagaimana keterlibatan siswa
dalam  proses identifikasi  masalah,
pengembangan hipotesis, pengambilan data,
dan interpretasi hasil eksperimen mampu
meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi,
dan inferensi ilmiah.

Dominasi kata kunci seperti critical
thinking improvement, students’ reasoning,
dan experimental validation menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis eksperimen
secara konsisten diasosiasikan dengan
peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
model pembelajaran eksperimen bukan
sekadar asumsi teoretis, tetapi telah teruji

secara empiris pada berbagai konteks
pendidikan fisika.

Hasil analisis juga memperlihatkan
adanya pengaruh yang nyata terhadap

peningkatan kreativitas siswa. Visualisasi
dari VOSviewer menempatkan creativity
development sebagai salah satu klaster utama
yang terhubung langsung dengan kata kunci
experimental learning dan energy concept.
Sebagian besar artikel menyimpulkan
bahwa kegiatan eksperimen memfasilitasi
siswa untuk menghasilkan ide baru,
mengevaluasi berbagai kemungkinan
penyelesaian masalah, serta menciptakan
representasi visual dan matematis yang
inovatif. Kreativitas siswa berkembang
melalui proses eksplorasi variabel fisika
seperti gaya, perpindahan, dan energi yang
diamati secara langsung dalam eksperimen.
Dengan  demikian, pengaruh  model
pembelajaran berbasis eksperimen terhadap
kreativitas bukan sekadar efek tambahan,
tetapi merupakan luaran utama yang menjadi

fokus penelitian global dalam lima tahun
terakhir.

Selain berpengaruh pada aspek kognitif
dan kreatif, model pembelajaran berbasis
eksperimen juga terbukti meningkatkan
motivasi belajar siswa. Banyak artikel
melaporkan bahwa keterlibatan aktif siswa
dalam eksperimen menciptakan pengalaman
belajar yang menantang dan menarik,
sehingga meningkatkan motivasi intrinsik
untuk memahami materi usaha dan energi
secara lebih mendalam.

Visualisasi overlay menunjukkan bahwa
istilah student engagement dan learning
motivation muncul sebagai kata kunci baru
yang semakin meningkat intensitasnya sejak
tahun 2023. Meningkatnya motivasi ini
berkontribusi langsung terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas, karena siswa
yang termotivasi cenderung lebih aktif dalam
mengeksplorasi konsep dan membangun
pemahaman secara mandiri.

Pengaruh model pembelajaran berbasis
eksperimen juga terlihat dari meningkatnya
jumlah penelitian yang mengkaji
penerapannya dalam konteks Kurikulum
Merdeka.

Analisis menunjukkan bahwa artikel yang
menyoroti  hubungan  antara  model
eksperimen dengan profil pelajar Pancasila
mengalami peningkatan signifikan dalam
dua tahun terakhir. Penelitian-penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran

eksperimen  mampu  mengembangkan
dimensi  bernalar  kritis dan  kreatif
sebagaimana tertuang dalam capaian

pembelajaran fisika.

Hal ini memberikan validasi bahwa model
pembelajaran berbasis eksperimen bukan
hanya sesuai secara teoretis, tetapi selaras
secara regulatif dan kurikuler, sehingga
pengaruhnya  diakui  dalam  konteks
pendidikan nasional maupun internasional.

Secara keseluruhan, temuan bibliometric
menunjukkan konsistensi hasil penelitian
bahwa model pembelajaran  berbasis
eksperimen memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas siswa. Tidak ditemukan
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tren penelitian yang menyatakan bahwa
model ini  tidak  berpengaruh  atau
memberikan hasil negatif. Justru sebaliknya,
artikel-artikel dengan jumlah sitasi tinggi
menunjukkan bahwa model eksperimen
dianggap sebagai pendekatan utama dalam
pendidikan fisika abad ke-21.

Kekuatan pengaruhnya diperkuat oleh
analisis jaringan kata kunci dan tren

publikasi yang meningkat secara
eksponensial, yang menandakan bahwa
komunitas ilmiah memiliki konsensus

akademik bahwa pembelajaran berbasis
eksperimen merupakan strategi yang efektif
dan berkelanjutan dalam membangun
generasi yang berpikir kritis.

CONCLUSION AND SUGGESTION

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik
terhadap 1.000 publikasi yang terindeks
dalam Google Scholar, Crossref, dan
Dimensions.ai pada rentang tahun 2020-
2025, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis eksperimen memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis
dan kreativitas siswa SMA pada materi usaha
dan energi. Tren peningkatan publikasi,
dominasi kata kunci dalam visualisasi
VOSviewer, serta tingginya sitasi terhadap
artikel  terkait  menunjukkan  adanya
konsensus global bahwa pembelajaran
berbasis  eksperimen  efektif  dalam
meningkatkan keterlibatan kognitif dan
afektif siswa.

Model ini menyediakan pengalaman
belajar langsung melalui observasi fenomena
fisika, analisis data eksperimen, dan
penyusunan interpretasi ilmiah, yang secara
langsung mendorong penguasaan konsep
serta pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Selain itu, eksperimen fisika
menciptakan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi ide-ide baru secara kreatif,
sehingga model pembelajaran ini relevan
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan
pendidikan abad ke-21. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis eksperimen dapat
direkomendasikan sebagai pendekatan utama

dalam pembelajaran fisika yang berorientasi
pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang adaptif, kritis, dan inovatif.

Penelitian ini menyarankan agar model
pembelajaran berbasis eksperimen
diterapkan secara lebih luas pada berbagai
jenjang pendidikan dan konteks materi fisika
lainnya, tidak hanya terbatas pada konsep
usaha dan energi. Guru dan praktisi
pendidikan perlu merancang kegiatan
eksperimen yang Dbersifat kontekstual,
interaktif, dan menantang agar mampu
mengoptimalkan potensi berpikir kritis serta
kreativitas siswa. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengintegrasikan model
eksperimen dengan pendekatan lain seperti
STEM, inkuiri terbimbing, atau project-
based learning guna menghasilkan luaran
yang lebih komprehensif. Selain itu, studi
lanjutan dapat memanfaatkan analisis
bibliometrik lanjutan menggunakan basis
data internasional seperti Scopus dan Web of
Science untuk memperkuat generalisasi
temuan dan memperluas cakupan kontribusi
dalam ilmu pendidikan fisika. Dengan
pengembangan riset yang berkelanjutan,
model pembelajaran berbasis eksperimen
berpotensi menjadi pilar utama transformasi
pembelajaran sains di era digital dan society
5.0.
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